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ABSTRAK 
Nevanti Amalia Buhang, 811417085, 2022. Hubungan Pola Makan dengan 
Kejadian Dispepsia Pada Remaja Di Puskesmas Boroko Kecamatan 
Kaidipang. Skripsi. Pembimbing I Dr. Sunarto Kadir, Drs., M.Kes dan 
Pembimbing II Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, SH., M.Kes. Jurusan 
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas 
Negeri Gorontalo.  

 Dispepsia merupakan istilah yang umum dipakai untuk suatu sindroma 
atau kumpulan gejala atau keluhan berupa nyeri atau rasa tidak nyaman pada ulu 
hati, mual, kembung, muntah, sendawa, rasa cepat kenyang, dan perut merasa 
penuh/begah. Besarnya angka kejadian sindroma dispepsia pada remaja sesuai 
dengan pola makannya yang sebagian besar tidak teratur. Rumusan masalah 
adalah  apakah ada hubungan pola makan dengan kejadian dispepsia pada Remaja 
di Puskesmas Boroko Kecamatan Kaidipang. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
hubungan pola makan dengan kejadian dispepsia pada Remaja di Puskesmas 
Boroko Kecamatan Kaidipang.  

 Penelitian Kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
penelitian adalah remaja yang pernah berkunjung di Puskesmas Boroko 
Kecamatan Kaidipang sebanyak 115 dengan penentuan sampel menggunakan 
teknik simple random sampling didapatkan 86 responden. Analisis data 
menggunakan uji Mann Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 86 responden paling banyak 
responden memiliki pola makan dengan kategori kurang yaitu 66,3%, kejadian 
dispepsia 91,9% dan terdapat hubungan pola makan dengan kejadian dispepsia 
pada remaja di Puskesmas Boroko Kecamatan Kaidipang (p value 0,000). 
Disarankan bagi pihak puskesmas agar dapat memberikan edukasi pada remaja 
untuk mempengaruhi perilaku, mengubah pengetahuan, sikap, dan kemampuan 
yang dibutuhkan untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatan, yaitu 
dengan cara mengatur pola makan, tidak menunda-nunda untuk makan, tidak 
makan-makanan pedas, asam dan makanan minuman yang dapat menyebabkan 
dispepsia. 
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